
Menimbang 

Mengingat 

WAL IKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 39 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

PELAKSANAAN ATAS P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 2 TAHUN 2017 TENTANG PENATAAN DAN 

P E M B E R D A Y A A N P E D A G A N G K A K I LIMA 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 10 ayat (3), 

Pasa l 14 ayat (2), Pasa l 20 ayat (2), Pasa l 25 ayat (3), Pasa l ^7 

ayat (4), Pasa l 34 ayat (3), Pasa l 4 1 ayat (3), Pera turan Daera|h 

Kota Gorontalo Nomor 2 T a h u n 2017 tentang Penataan daki 

Pemberdayaan Pedagang K a k i L ima , per lu membentuk Pera turan 

Wal ikota tentang Pe laksanaan Atas Pera turan Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 2 T a h u n 2017 tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang K a k i L ima . 

1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2008 tentang 

Pemberdayaan U s a h a Mikro, Kec i l dan Menengah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 9 3 , Tambahap 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4866) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahaln 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244 ,Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana hdah beberapa ka l i d iubah terakhir 
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dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran 
i 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58 T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 34 T a h u n 200€i tentang J a l a n 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2006 

Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4655) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 74 T a h u n 2014 tentang 

Angkutan J a l a n (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 260 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4655) ; | 

6. Peraturan Presiden Nomor 125 t ahun 2012 tentang 

Koordinasi Penataan dan P(;mberdayaan Pedagang K a k i L i m a 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 

Nomor 291) ; 

7. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 4 1 T a h u n 2012 

tentang Pedoman Penataan dan Pemberdayaan Pedagang 

K a k i L i m a (Beri ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 

Nomor 607) ; 

8. Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 2 T a h u n 2017 

tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang K a k i L i m a 

(Lembaran Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2017 Nomor 2, 

Tambahan Lembaran Daerah Kota Gorontalo Nomor 190); 

M E M U T U S K A N : 

P E R A T U R A N WAL IKOTA T l iNTANG PELAKSiANAAN ATAS 
P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR 2 
TAHUN 2017 T E N T A N G PENATAAN DAN P E M B E R D A Y A A N 
P E D A G A N G K A K I LIMA. 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal ikota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

k lenetapkan : 
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4. 

6. 

8. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Kepala Daerah sehagai u n s u r peyelenggaraan 

Pemer intahan daerah yang memimpin pf ; laksanaan u r u s a n pemerintahan 

yang memjadi kewenangan daerah otonom. 

3 . Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

D inas ada lah D inas Perdagangan Dan Per industr ian Kota Gorontalo. 

Kepala D inas ada lah Kepala D inas Perdagangan D a n Per industr ian Kota 

Gorontalo. 

D inas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu S a t u P in tu yang 

se lanjutnya DPMPTSP adalah D inas Penanaman Modal dan Pe layanan 

Terpadu S a t u P in tu Kota Gorontalo. 

Pedagang K a k i L i m a yang se lanjutnya di s ingkat P K L adalah pe laku u s a h a 

yang me l akukan u s a h a perdagangan dengan menggunakan s a r a n a u s a h a 

bergeral-c m a u p u n t idak bergerak, mengg^makan p rasa rana kota, fasi l i tas 

sosial , fasil itas u m u m , l ahan dan bangunan mi lk pemerintah dan/a tau 

swas ta yang bersifat sementara/t idak tetajD. 

Penataan P K L adalah upaya yang d i l akukan oleh pemerintah daerah mela lui 

penetapan lokasi b inaan u n t u k me l akukan penetapan, pemindahak, 

penert i l ian dan penghapusan lokasi P K L dengan memperhat ikan 

kepentingan u m u m , sosial , estet ika, kesebatan, ekonomi, keamanan , 

ketert iban, kebers ihan l ingkungan dan sesua i dengan peraturan perundang-

undangan. 

Pemberdayaan P K L ada lah upaya yang d i l akukan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, dun i a u s a h a dan masyaraka t secara sinergis da lam 

bentuk penumbuhan ik l im u s a h a dan pengembangan u s a h a terhadap P K L 

sehingga m a m p u tumbuh dan berkembang baik kua l i t as msiupun kuant i tas 

usahanya . 

I. 0. Lokas i P K L ada lah tempat u n t u k menja lankan u s a h a P K L yang 

d i lahan dan/a tau bangunan mi l ik Pemerintah Daerah dan/a tau swasta . 

I I . Lokas i ISinaan adalah lokas i yang telah ditetapkan peruntuk:annya bagi P K L 

yang d iatur oleh pemerintah daerah, baik bersifat permanen m a u p u n 

sementara. 

12. T a n d a Daftar Usaha , yang se lanjutnya disebut T D U , ada lah sura t yang 

d ike luarkan oleh pejabat yang d i tunjuk sebagai tanda buk t i pendaftaran 

u s a h a P K L sekal igus sebagai a lat kendal i u n t u k pemberdayaan ddn 

pengembangan u s a h a P K L di lokasi yang ditetapkan oleh pemerintdh 

daerah. 
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B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

(1) Maksud dan tu juan di bentuk Peraturan Wal ikota in i sebagai pedoman 

pe laksa i iaan penataan dan pemberdayaan pedagangan k a k i l ima. 

(2) Penataan dan pemberdayaan P K L bertujuan u n t u k : 

a . memberi kesempatan berusaha bagi P K L mela lui pemetapan lokasi 

sesua i dengan pe run tukannya ; 

b. m e n u m b u h k a n dan mengembangkan kemampuan u s a l i a P K L menjadi 

uss iha ekonomi mikro yang tangguh dan mandir i ; dan 

c . me^AHojudkan k a w a s a n yang bers ih, indah, tertib dan. a m a n dengan 

s a r a n a dan p rasa rana k a w a s a n yang memadai dscn berwawasan 

l ingkungan. 

B A B I I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 3 

Ruang l ingkup yang d iatur da lam Peraturan Wal ikota in i mel iputi 

a . Lokas i } B n g bersifat sementara; 

b. B idang Usaha ; 

c:. Pendaftaran P K L ; 

d. Pemindahan P K L dan Penghapusan Lokasi PKL ; 

e . Lokas i b inaan; 

f. Larangan ber t ransaks i ; dan 

g. S a n k s i .Administrasi; 

B A B IV 

L O K A S I YANG B E R S I F A T S E M E N T A R A 

Pasa l 4 

(1) Lokas i PKL yang bersifat sementara sebagaimana d imaksud da lam pasa l 3 

h u r u f a merupakan lokasi tempat u s a h a P K L yang terjadwal, j en i s temppt 

u s a h a j - ang bergerak, dan bersifat sementara. 
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(2) P K L h a n y a diperbolehkan ber jualan pada j adwa l waki:u yang telah 

d i tentukan dan lokasi P K L h a m s bers ih dar i s a r a n a dan p rasa rana j u a l a n 

sebelum dan sesudah j adwa l berjualam. 

(3) P K L h a m s menggunakan tempat u s a h a yemg bergerak (dapat dipindeih) dan 

menatanya sedemikian m p a sehingga t idak menggangu a m s l a lu l intas dan 

park i r kendaraan di bahu j a l an . 

(4) Lokas i F'KL dan J a d w a l P K L yang bersifat sementara se lan jutnya ditetapkan 

dengan Keputusan Wal ikota Gorontalo. 

B A B V 

B IDANG USAHA 

Pasa l 5 

(1) B idang u s a h a an ta ra la in : 

a . ku l iner ; 

b. kera j inan; 

c. t anaman b ias ; 

d. b u m n g ; 

e. ikan h ias ; 

f. baju , sepatu dan tas; 

g. bareng ant ik ; dan 

h . u s a l i a la in . 

(2) Useiha la in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u m f h antt ira la in : 

a . ma inan anak ; 

b. kelontong; 

0 . bareng elektronik; 

d. buah-buahan ; 

e. obat-obatan bebas non narkot ik ; 

f. bareing ce takan; 

g. j a s a perorangan; 

h . pereJatan / barang bekas; 

1. peceih belah; dan 

j . asesoris ; 
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B A B V I 

PENDAFTARAN l^KL 

Pasa l 6 

T a t a ca ra pendaftaran u s a h a bagi P K L mel iputi : 

a . permohonan T D U ; 

b. penerbitan T D U ; 

c. perpanjangan T D U ; dan 

d. pencabutan dan t idak ber lakunya T D U 

I Pasa l 7 

(1) P K L mengajukan permohonan T D U sebagaimana d imaksud da lam pasa l 6 

h u r u f a kepada bupat i/wal ikota mela lu i Pe;rangkat Daerah yemg membidangi 

u r u s a n P K L 

(:2) Permohonan T D U sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit h a m s 

me lampi rkan berkas permohonan sebagai berikut: 

a . K a r t u tanda penduduk yang beralamat di kabupaten/kota setempat; 

b. Pas foto t e rbam be rwama u k u r a n 4 x (3 c m sebanyak duei lembar; 

c. Men gisi formulir yang memuat tentang; 

1. Nama; 

2. A lamat / tempat tinggal / l ama tinggal; 

3 . Bidang u s a h a yang dimohon; 

4. Tempat u s a h a yang dimohon; 

5. W a k t u u s a h a ; 

6. Perlengkapan yang d igunakan; dan. 

7. J u m l a h modal u s a h a . 

d. Mengisi formulir sura t pemyataan be lum memi l ik i tempat u s a h a ; 

e. Mengisi formulir sura t pemyataan kesanggupan u n t u k menjaga 

ke indahan, ketert iban, keamanaan , kebers ihan, dan kesehatan serpa 

fungsi fasi l i tas u m u m ; dan 

f. Mengisi formulir sura t pemyataan yang memuat; 

1. T idak memperdagangkan barang ilegal; 

2. T idak merombak, menambah, dan mengubah fungsi serta fasi l i tas 

yang ada di tempat a t au lokas i P K L ; 
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3. T idak memindahtangankan T D U kepada p ihak la in ; dan 

4. Kesanggupan mengosongkan, mengembal ikan a tau d ikembal ikan 

kepada fungsinya; 

a) Lokas i d imaksud sewaktu-waktu dibutuhkam dan a t au 

d ikembal ikan kepada fungsinysi; 

b) Lokas i u s a h a t idak ditempati se;lama sa tu bu lan ; dan 

c) Setelah dievaluasi P K L dini la i k i yak menjadi u s a h a mikro. 

(3) Permohonan T D U bagi P K L yang menggunakan j en i s tempat u s a h a dengdn 

kendaraan bermotor u n t u k kegiatan u s a h a h a r u s bernomor polisi Kota 

Gorontalo. 

Pasa l 8 

(1) Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L mendis t r ibus ikan formulir 

sebagaimana d imaksud da lam pasa l 7 ayat (2) h u r u f c, h u r u f d, h u r u f e dqn 

h u r u f f kepada lu rah . 

(:2) P K L yang a k a n mendaftarkan usahanygi meminta formulir sebagaimarja 

d imaksud pada ayat (1) kepada lu rah . 

Pasa l 9 

(1) Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L me l akukan pemer iksaan 

berkas j jendaftaran PKL . 

(2) B e r k a s pendaftaran P K L yang telah memenuhi persyaratari menjadi dasar 

penerbitan T D U . 

Pasa l 10 

(1) Wal ikota mela lui Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L 

menerbi tkan T D U sebagaimana dmaksud (dalam pasa l 6 h u r u f b. 

(2) Penerbitan T D U sebagaimana d imaksud dpada ayat (1), dengan ketentuan; 

a. T D U diterbitkan pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i kerja sejak tang^al 

j pener imaan sura t permohonan pendaftaran diter ima, lengkap dan benar; 

b. T D U h a n y a dapat d igunakan u n t u k menempati 1 (satu) lokas i tempat 

u s a h a bagi P K L yang t idak bergerak dan 1 (satu) kenderaan bagi P K L 

yang bergerak; 
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c. TDV be r laku u n t u k j angka w a t u 2 (dua) t ahun terhitung mu la i |:anggal 

di terbitkan dan dapat diperpanjang berdasarkan bas i l eva luas i 

perl iembangan u s a h ; d a n 

d. Penerbitan T D U t idak di pungut biaya. 

Pasa l 11 

(1) Da l am l i a l berkas pendaftaran P K L t idak memenuhi persyaratan, Wal ikota 

mela lui kepala Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L 

menyampa ikan sura t penolakan penerbitan T D U . 

(2) S u r a t penolakan penerbita T D U sebagsiimana d imaksud pada ayat (1) 

disertai a l asan penolakan. 

(3) S u r a t penolakan d i sampa ikan kepada PKL, pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i ker ja 

sejak tanggal pener imaan sura t permohonan pendaftaran. 

Pasa l 12 

(1) Perpanjangan T D U sebagaimana d imaksud da lam pas i i l 6 h u r u f c, 

d i l akukan 1 (satu) bu lan sebelum be rakh imya m a s a ber laku T D U . 

(2) Perpanjangan T D U sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan 

kepada Wal ikota mela lui Perangkat Daera l i yang membidangi u r u s a n P K L . 

Pasa l 13 

(1) Wal ikota mela lui Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L dapat 

me l akukan pencabutan T D U sebagaiman d imaksud da lam pasa l 6 h u r u f d. 

(2) Pencabutan T D U sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i l akukan 

apabila: 

a . pemegang T D U melanggar ketentuan yang terdapat di da lam sura t 

pendaftaran; 

b. lokeisi yang bersangkutan t idak lagi di tetapkan sebagai tempat u s a h a 

P K L ; 

c. pemegang T D U melanggar ketentuan p»erundang-undangian; 

d. t idak memperpanjang T D U ; 

e. t idak me l akukan u s a h a P K L lagi; dan a tau 

f. d ip indah tangankan T D U P K L . 
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(3) T idak ber lakunya T D U sebagaimana d imaksud da lam pasa l 8 h u r u f d 

apabi la: 

a. pemegang T D U meninggal dun ia ; 

b. a tas permintaan tertul is dar i pemegang; T D U ; dan 

c. pemegang p indah lokasi u s a h a . 

(4) Da l am ha l pemegang T D U meninggal dun i a sebagaimana d imaksud padh 

ayat (3) h u r u f a , m a k a s u a m i , isteri , dan/a tau anak pemegang T D U dapat 

mengajukan permohona T D U u n t u k me-nggunakan tempat u s a h a pada 

lokasi y i ing bersangkutan dengan ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

pasa l 9. 

Pasa l 14 

P K L mempunya i h a k an ta ra la in : 

a. mendapat pe layanan pendaftaran PKL ; 

b. me l akukan kegiatan u s a h a di lokasi yang tedah ditetapkan; 

c. mendapatkan informasi dan sosia l isas i a t au pember i tahuan terkait dengan 

kegiatan u s a h a di lokas i yang bersangkutan; 

d. mendapatkan pengaturan, penataan, pembinaan, superv is i dan 

pendampingan da lam pengembangan usahanya ; dan 

e. mendapatkan fasi l i tasi pendampingan da lam mendapatlcan p in jamap 

permodalan dengan perbankan dan non perbankan. 

Pasa l 15 

F'KL mempunya i kewaj iban an ta ra la in : 

a . mematuh i ketentuan perundang-undangan; 

b . mematuhi w a k t u kegiatan u s a h a yang telah ditetapkan oleh Walikota; 

c. memel i l iara ke indahan, ketert iban, keamjanan, kebers ihan dan kesehatan; 

l ingkungan tempat u s a h a ; 

d. menemi )atkan dan menata barang dagangan dan/a tau j a s a serta peralatan 

daganggm dengan tertib dan teratur; 

e. t idak misngganggu l a lu l intas dan kepentingan u m u m ; 

f. menyerahkan tempat u s a h a a tau lokas i 1;anpa menuntut ganti rug i da lam 

bentuk apapun, apabi la lokas i u s a h a t idak ditempati se lama 1 (satu) bu lan 

a tau sewaktu-waktu lokas i tersebut d ibu tuhkan oleh pemerintah daerah 

sesua i T D U d imi l ik i P K L ; dan 
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menemf )ati tempat a tau lokas i u s a h a yang telah d i tentukan oleh pemerintah 

daerah sesua i dengan T D U yg d imi l ik i oleh P K L ; 

B A B V l l 

PEMINDAHAN P K L DAN PENGHAPUSAN L O K A S I P K L 

Pasa l 16 

Da l am l ia l P K L menempati lokas i yang t idak sesuai dengan pe runtukan 

dan/a tau lokas i P K L yang bersifat sementara dan a k a n diigunakan u n t u k 

kepentingan pemerintah daerah, m a k a dapat d i l akukan 

pemindahan/re lokasi PKL . 

Pemerintah daerah menyediakan lokasi ba ru u n t u k menampung P K L a k i b i t 

re lokasi . 

B i a y a pemindahan/re lokasi P K L menjadi tanggung j awab pribadi masing-

mas ing P K L dan t idak dapat menuntut ganti kerugian atas u s a h a 

pemindahan/re lokasi P K L kepada pemerintah daerah. 

B A B V I I I 

L O K A S I BINAA.N 

Pasa l 17 

Pemerintah daerah menyediakan lokasi b inaan dan menetapkan operasional 

P K L . 

Lokas i b inaan dan w a k t u operasional P K L sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) ditetapkan oleh Keputusan Walikota. 

B A B I X 

LARANGAN B E R T R A N S A K S I 

Pasa l 18 

Setiap orang baik penjual m a u p u n pembeli d i larang me l akukan tr^nsakjsi 

j u a l bell di lokasi yang di larang u n t u k u s a h a P K L . 

Lokas i 3'̂ ang di larang u n t u k me l akukan tra n s a k s i dengan P K L ada lah: 

a . b a h u j a l a n depan R u m a h Sak i t U m u m Daerah ; 

b. bahu j a l a n depan puskesmas ; 

c. b a h u j a l a n depan kantor ins tans i pemerintah; 

d. b a h u j a l a n depan sekolah; 

e. trotoar; dan 

f. j embatan. 
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I 
B A B X 

SANKS I A D M I N I S T l ^ T I F 

Pasa l 19 

(1) Pelanggaran terhadap larangan ber t ransaks i sebagaimana d imaksud dalam 

pasa l 18 d ikenakan s a n k s i admin is t ras i . 

(2) J e n i s s a n k s i admin is t ras i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a. teguran tertul is ; 

b. pembekuan T D U ; a t au 

c. penc;abutan T D U . 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 20 

Pera turan Wal ikota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahui memer in tahkan pengundangan Peraturan 

V/alikota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

Ditetap]<:an di Gorontalo 

pada tanggal ' 5 0)c:1i»T»<«.r 

a.n. WALIKOTA GORONTALO 

W A K I L WALIKOTA GORONTAL 

2019 

RYAN F . KONO 

Diundangkan di Gorontalo 

piada tanggajL ?5 0Ic1i»i«©r 2019 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR 39 
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